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itu, penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang tak terhingga dan penghargaan
yang setinggi-tingginya terutama kepada :

1. Kedua orang tua yakni Ayah Sultan dan Ibu Syamsidar, Adik saya Assraff
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Dengan segala kerendahan hati penulis menyadari banyak terdapat
kekurangan-kekurangan, sehingga penulis mengharapkan saran dan kritik yang
bersifat membangun demi kesempurnaan skripsi ini. Dan semoga amal bakti yang
telah disumbangkan kepada penulis mendapat pahala yang berlipat ganda dan semoga
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Watampone, 02 September 2019

Nova Ramadhani

NIM: 01.15.1082
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ABSTRAK

Nama : NOVA RAMADHANI
NIM :01.15.1082
Judul Skripsi : Nazhir dalam Persfektif Fikih dan Perundang-Undangan

Skrips ini membahas secara andiss deskriptif tentang bagaimana Nazhir daam
persfektif fikih dan perundang-undangan. Dari permasdahan pokok ini menghasiikan
bebergpa sub masalah yakni: 1) Bagamana kedudukan Nazhir ddam hukum fikih? 2.)
Bagamana kedudukan Nazhir ddam Undang-Undang?. Ddam menjawab permasdahan
tersebut, pendekatan yang dilakukan adadah pendekatan teologis-normatif, pendekatan
yuridis-normatif dan berparadigma deskriptif kuditatif, yang melihat objek kgian dari sudut
pandang fikih dan Undang-Undang. Penditian ini adaah penditian kepustakaan (library
research), yatu penulis menggunakan buku-buku sebaga sumber datanya dengan cara
mendash dan mendliti terhadap sumber-sumber kepustakaan bak a-Qur’an, as-Sunnah,
buku-buku fikih atau karyakarya ilmiah dan Undang-Undang yang berkaitan dengan
measalah nazhir khusunya terhadap fikih dan Undang-Undang.

Tujuan penditian ini untuk mengetahui kedudukan nazhir ddam hukum fikih dan
untuk mengetahui kedudukan nazhir daam Undang-Undang, adapun kegunaannya ada dua
yaitu 1.).kegunaan ilmiah yakni hasil penditian dihargpkan dapat memberi sumbangs dan
kontribus terhadap perkembangan pemahaman mengena nazhir dalam perdfekitif fikih dan
Perundang-undangan. 2.) Kegunaan praktis yakni dihargpkan dapat memberi sumbangs
pemikiran dan masukan terhadgp individu mengena nazhir ddam persfektif fikih dan
Perundang-undangan.

Setelah mdakukan bebergpa kgian terhadap nazhir ddam perdfektif fikih dan
perundang-undangan maka dapat dismpulkan bahwa nazhir dalam hukum fikih tidak
dijadikan sebagai salah satu rukun wakaf. Para ulama berpendapat bahwa yang paling
berhak menentukan nazhir adalah wakif. Adapun jika wakif tidak menunjuk nazhir
disaat ia melakukan ikrar wakaf, pada umumnya ulama berpendapat bahwa yang
berhak mengangkat nazhir adalah hakim, kecuali sebagian golongan hanabilah yang
berpendapat jika mauquf ‘alaih-nya mua’yyan hak pengangkatan nazhir ada pada
mauquf ‘alaih. Jika mauquf alaih-nya tidak mampu melaksanakan tugasnya, tugas
tidak kembali kepada hakim tetapi kepada wali mauquf ‘alaih. Kedudukan nazhir
wakaf diatur dalam Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf yang
isinya lebih menegaskan kedudukan nazhir dalam perwakafan dan adanya batasan
imbalan nazhir dalam perwakafan. Kedudukan nazhir dalam proses perwakafan
disebabkan harta benda wakaf harus didaftarkan atas nama nazhir untuk kepentingan
pihak yang dimaksudkan dalam akta ikrar wakaf sesuai dengan peruntukannya. Bila
tidak ada nazhir maka tidak akan ada harta benda yang diwakafkan. Nazhir menurut
Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf meliputi nazhir perseorangan,
nazhir organisasi, dan nazhir badan hukum.
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
A.Trandliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan tranditerasinya ke dalam huruf Latin
berdasarkan Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R.l., masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan
Nomor: 0543b/U/1987 sebagai berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
Ba b be
Ta t te
sa $ es (dengan titik di atas)
Jm ] je
ha h ha (dengan titik di bawah)
Kha kh Kadan ha
Da d de
Zal Z zet (dengan titik di atas)
Ra r er
Za z zet
Sin S es
Syin sy esdan ye
sad S es (dengan titik di bawah)
dad d de (dengan titik di bawah)
ta t te (dengan titik di bawah)
za z zet (dengan titik di bawah)
‘ain ‘ Apostrof terbalik
Gain g ge
Fa f ef
Qaf q qi
Kaf k ka
Lam I el
Mim m em
Nun n en
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Wau w we
- Ha h ha
hamzah ’ Apostrof
Ya y ye

Hamzah () yang terletak di awa kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda.
Jikaterletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (°).

2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal tunggal

atau monoftong dan voca rangkap atau diftong. Voka tungga bahasa Arab yang

lambangnya berupa tanda atau harakat, trandliterasinya sebagal berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| fathah a a
‘ kasrah i i
; dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, tranditerasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& fathahdany&’ ai adan i
; fathahdanwau au adan u
Contoh:
caxf  :kaifa
Jds»  :haula
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3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

tranditerasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

HarakatdanH Nama HurufdanTa Nama
uruf nda
s ... |1+ ... | fathahdanalifatauya’ a a dan garis di atas
kasrahdany&’ T idangaris di atas
-
;: dammahdanwau a udangaris di atas
Contoh:
: mata
Jad :qila
Ly : yamitu

4. Ta’ marbatah

Trandliterasi untuk t&” marbdtah ada dua, yaitu: ta” marbdtah yang hidup atau
mendapat harakat fathah, kasrah,dan dammah, trandliterasinya adalah [t]. Sedangkan

ta’ marbltah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan t&’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbdtah itu ditranditerasikan dengan ha (h). Contoh:

:-raudah al-atfal
»dl :al-madinah al-fadiah

- al-hikmah
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5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (), dalam trandliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

: rabbana
Liss  :najjaina

- al-haqq

nufiima

: “aduwwun

Jika huruf  ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah

(), makaiaditrandliterasi seperti huruf maddah menjadi 1. Contoh:

. “AlT (bukan “Aliyyatau ‘Aly)
. “Arabi (bukan ‘Arabiyyatau ‘Araby).

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  (alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman trandliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar
(-). Contoh:

. al-syamsu(bukanasy-syamsu)
. al-zal zalah(az-zal zalah)

. al-falsafah

: al-biladu
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7. Hamzah

Aturan tranditerasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata.Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, iatidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contoh:

: ta’muruna
> al-nau’
: Syai’un
umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang L azim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditrandliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara tranditerasi di atas. Misalnya, kata
al-Qur’an(darial-Qur’an), alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila kata-kata
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditrandliterasi
secara utuh. Contoh:

Fizilal al-Qur’an

Al-Sunnahgabl al-tadwin

9. Lafz al-Jalalah ( )

Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditranditerasi tanpa huruf hamzah.

Contoh:

Al {oadinullah4 billah

XVi



Adapun ta’ marbdtah di akhir kata yang disandarkan kepada Lafz al-Jalalah,
ditrangdliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

& dataT) L4 aahum T rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengena huruf kapital (All Caps), dalam
tranditerasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman gaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awa nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,
DK, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasal

Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazt bi Bakkata mubarakan
SyahruRamadan al-laziunzilafih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tas1

AbuNasr al-Farabt

Al-Gazali

Al-Mungiz min al-Dalal
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Jika nama resmi seseorang menggunakan kata lbnu (anakdari) dan Abu
(bapakdari) sebagainama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagainama akhir dalam daftar rujukan atau daftar referensi. Contoh:

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Aba al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr H&mid Abd Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr H&mid (bukan: Zaid, Nasr
Hamid AbQ)

B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adal ah:

Swi. = subhanahulwata‘ala
saw. = sallallahu ‘alaihiwasallam
as. = ‘alaihi al-salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = SebelumMasehi

l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)

W. = Wafattahun
QS .../....4 = QS a-Bagarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4
HR = Hadis Riwayat
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